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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan mereka agar mandiri 

serta berkembang menjadi usaha yang lebih besar. Strategi 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Unit Layanan Modal Mikro 

(ULaMM) Syariah Demak antara lain yaitu dengan adanya program 

kemitraan yang direalisasikan dengan adanya program pengembangan 

kapasitas usaha (PKU) yang dilakukan setiap enam bulan sekalia, 

program pembinaan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, 

pendampingan dan bimbingan usaha, termasuk memberikan berbagai 

pengetahuan melalui praktik lapangan dan in house training. 

Kemudian adanya program pembiayaan atau pemberian modal bagi 

para pelaku UMKM yang memerlukan dana bagi perkembangan 

usahanya. Dengan adanya program-program pemberdayaan tersebut 

diharapkan para pelaku UMKM akan semakin tangguh dan mandiri 

dalam menjalankan usahanya. 

2. Dalam realisasi strategi pemberdayaan, terdapat faktor-faktor yang 

mendukung dalam proses pemberdayaan UMKM antara lain adanya 

pembinaan, pendampingan, pemberian jasa manajemen atau capacity 

building kepada pelaku UMKM. Hal ini memberikan nilai plus bagi 

pihak ULaMM Syariah dibandingkan lembaga pembiayaan lain. 

Faktor penghambat dalam pemberdayaan UMKM di daerah Demak 

adalah akses terhadap modal yang sulit dijangkau, pengelolaan yang 

kurang professional, kesulitan dalam persaingan usaha yang semakin 

pesat, kendala tentang sulitnya pemasaran, kemampuan manajerial 

yang juga terbatas.  
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3. Untuk lebih memaksimalkan strategi pemberdayaan Unit Layanan 

Modal Mikro (ULaMM) Syariah sudah melakukan beberapa langkah 

strategi dalam konsep pemberdayaan diantaranya yaitu melaksanakan 

kebijakan secara konsisten agar tujuan mengangkat usaha kecil dan 

koperasi dalam kanca perekonomian nasional dapat terealisir dengan 

baik, melakukan sosialisasi pemberdayaan secara transparan, terutama 

kepada pemilik potensi ekspor di masa mendatang, menghindari 

birokrasi yang berbelit-belit agar pola pembiayaan berjalan efektif, 

tanpa mengabaikan kaidah-kaidah dan prosedur peminjaman yang 

layak, melakukan pembinaan secara kontinu dan terpadu untuk 

menghindari kredit macet, menciptakan business synergy dalam 

lingkaran kemitraan yang saling menguntungkan.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 
 Penulis menyadari karya kecil ini masih memerlukan kajian lebih dalam 

konteks yang lebih luas, sehingga mampu menjadi rujukan semua kalangan 

untuk mengembangkan bisnisnya. Adanya keterbatasan dan minimnya 

pengetahuan penulis menjadi motivasi untuk menelurkan karya yang lebih 

sempurna, berikut adalah beberapa keterbatasan yang penulis rasakan dalam 

menyelesaikan karya ini : 

1. Keterbatasan literatur mengingat minimnya referensi terhadap kajian 

tentang strategi pemberdayaan UMKM. Buku yang mengkaji khusus 

terhadap relasi tersebut belum penulis temukan. 

2. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga 

hasilnya tidak bisa di generalisasi. 

 

C. Saran 
 Berdasarkan hasil temuan penulis, berikut adalah saran kepada 

beberapa pihak untuk direnungi bersama. 
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1. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya program maksimalisasi pemberdayaan UMKM, 

diharapkan dapat dipertahankan dengan baik. Bila perlu program 

tersebut dapat lebih ditingkatkan lagi untuk membantu para anggota 

mitra binaan yaitu para pelaku UMKM yang ternyata masih banyak 

yang belum tersentuh. 

2. Bagi para pelaku UMKM 

Diharapkan dengan adanya program pemberdayaan, dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya guna meningkatkan usaha yang 

telah dikelola sekarang ini. 

3. Bagi Penulis 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif sehingga nantinya hasil dari penelitian bisa di generalisasi. 

 

D. Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt. yang telah memberi penulis 

kekuatan, kemampuan dan kesehatan sehingga karya sederhana ini bisa 

terselasaikan. Semoga karya kecil ini bisa bermanfaat bagi peneliti khususnya 

dan pembaca budiman umumnya. 

Penulis menyadari dengan sepenuh hati atas kekurangan dan 

keterbatasan yang penulis miliki. Kritik dan saran yang konstruktif sangat 

penulis harapkan untuk karya yang lebih baik lagi. 

Akhir kata, sepenggal do’a untuk kedua orangtua tercinta, semoga 

kalian selalu dalam naungan rahmat-Nya. Kalian adalah penyemangat dan 

inspirasi hidupku. Sampaikan kepada Tuhan-Mu semoga anakmu ini selalu 

disetiakan dalam kebaikan. Amin ya Rabbal ‘alamin.     

 

 


